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Abstrak 

Hasil studi efektivitas observasi di Sekolah Dasar dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

pengembangan metode pembelajaran. Dengan memahami pola dan hambatan yang terjadi dalam 

kelas, guru dapat merancang strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan untuk 

mengetahui Studi Efektivitas Observasi Lapangan pada Aktivitas Lingkungan Belajar di SD. 

Metode persuasif dalam kegiatan Studi Efektivitas Observasi Lapangan pada Aktivitas Lingkungan 

Belajar di SD Negeri Waitii Barat bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan melakukan observasi langsung, peserta 

dapat memahami bagaimana faktor-faktor seperti fasilitas, interaksi guru dan siswa, serta metode 

pembelajaran mempengaruhi efektivitas proses belajar. Studi efektivitas observasi lapangan di SD 

Negeri Waitii Barat mengevaluasi kontribusi apel pagi, proses pembelajaran, membersihkan 

halaman, dan membaca di perpustakaan terhadap disiplin, kebersihan, dan minat baca siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa apel pagi membangun kedisiplinan, metode pembelajaran 

interaktif meningkatkan pemahaman, serta kegiatan membersihkan halaman menanamkan 

tanggung jawab dan kebersamaan. Membaca di perpustakaan terbukti meningkatkan literasi, 

meski terkendala keterbatasan koleksi buku. Optimalisasi sarana dan metode inovatif diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas kegiatan ini. 

Kata Kunci: Studi, Observasi Lapangan, Lingkungan Belajar 

Abstract 

The results of the study of the effectiveness of observations in Elementary Schools can provide 

great benefits for the development of learning methods. By understanding the patterns and 

obstacles that occur in the classroom, teachers can design strategies that are more appropriate to 

students' needs. The purpose of this study is to determine the Study of the Effectiveness of Field 

Observations on Learning Environment Activities in Elementary Schools. The persuasive method 

in the Study of the Effectiveness of Field Observations on Learning Environment Activities at SD 

Negeri Waitii Barat aims to build awareness of the importance of creating a conducive learning 

environment. By conducting direct observations, participants can understand how factors such as 

facilities, teacher and student interactions, and learning methods affect the effectiveness of the 

learning process. The study of the effectiveness of field observations at SD Negeri Waitii Barat 

evaluated the contribution of morning assembly, learning processes, cleaning the yard, and 

reading in the library to student discipline, cleanliness, and reading interest. The results of the 
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observations showed that morning assembly built discipline, interactive learning methods 

improved understanding, and cleaning the yard instilled responsibility and togetherness. Reading 

in the library has been shown to increase literacy, despite the limited book collection. Optimization 

of innovative facilities and methods is needed to increase the effectiveness of this activity. 

Keywords: Study, Field Observation, Learning Environment 

 

1.  Pendahuluan 

Observasi merupakan metode yang sering digunakan dalam dunia pendidikan 
untuk memahami dinamika pembelajaran di Sekolah Dasar. Dengan melakukan 
observasi, guru dan peneliti dapat mengidentifikasi berbagai aspek, seperti pola 
interaksi antara guru dan siswa, efektivitas strategi mengajar, serta respon siswa 
terhadap materi yang diberikan (Yunita & Apriliya, 2022) (Hamzah, 2020) (Lisnawati 
et al., 2022). Studi efektivitas observasi bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 
metode ini dapat memberikan data yang akurat dan relevan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (Tumini, 2019). Dalam praktiknya, 
efektivitas observasi di Sekolah Dasar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
kejelasan indikator observasi, keterampilan pengamat, serta lingkungan 
pembelajaran yang diamati (Emy & Mitrohardjono, 2021). Observasi yang sistematis 
dan berbasis instrumen yang jelas dapat menghasilkan data yang lebih valid dan 
objektif (Luthfiyatin et al., 2020). Selain itu, pengamat yang berpengalaman 
cenderung mampu menangkap detail penting yang mungkin terlewatkan oleh 
pengamat pemula, sehingga hasil observasi lebih dapat diandalkan dalam 
penyusunan rekomendasi pembelajaran (Resal et al., 2022). 

Observasi juga memiliki tantangan tersendiri, seperti subjektivitas pengamat 
dan kemungkinan adanya perubahan perilaku siswa ketika mengetahui bahwa 
mereka sedang diamati (Riyatuljannah, 2020). Fenomena ini dikenal sebagai efek 
Hawthorne, di mana siswa atau guru mungkin bertindak berbeda dari biasanya 
karena merasa diawasi. Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi observasi yang 
tidak mengganggu proses pembelajaran alami, misalnya dengan menggunakan 
metode observasi tersembunyi atau observasi berulang untuk memperoleh 
gambaran yang lebih akurat. Hasil studi efektivitas observasi di Sekolah Dasar dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan metode pembelajaran (Gui, 
2023). Dengan memahami pola dan hambatan yang terjadi dalam kelas, guru dapat 
merancang strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil 
observasi juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan lingkungan belajar (Utama & Muhammadi, 
2023). Oleh karena itu, observasi yang dilakukan secara efektif dan sistematis 
berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar. 

Observasi lapangan merupakan metode penting dalam memahami efektivitas 
lingkungan belajar di Sekolah Dasar (SD). Metode ini memberikan gambaran nyata 
tentang bagaimana siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar mereka (Mubarok, 
2021). Dalam konteks ini, observasi lapangan dapat mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat proses belajar-mengajar (Petriza & Eliyasni, 
2023). Dengan demikian, hasil observasi lapangan dapat dijadikan dasar untuk 
pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam perbaikan lingkungan belajar 
(Holipah et al., 2023). Melalui observasi lapangan, peneliti dapat melihat secara 
langsung dinamika interaksi antara siswa, guru, dan fasilitas sekolah. Observasi ini 
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membantu mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin tidak terlihat dalam 
laporan tertulis atau wawancara (Desyandri, 2019). Misalnya, masalah fasilitas yang 
kurang memadai atau metode pengajaran yang kurang efektif. Dengan mengamati 
langsung, peneliti dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan sesuai 
dengan kondisi nyata di lapangan (Prasetya & Koeswanti, 2021). 

Observasi lapangan juga membantu dalam memahami perilaku siswa selama 
proses belajar. Perilaku siswa di kelas, seperti tingkat keaktifan dan keterlibatan 
mereka dalam kegiatan belajar, dapat diamati dan dianalisis (Djafri, 2020). Informasi 
ini penting untuk menentukan strategi pengajaran yang lebih efektif dan mendukung 
perkembangan akademik siswa (Suarlin et al., 2021). Dengan mengetahui perilaku 
siswa, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. Secara keseluruhan, studi efektivitas observasi 
lapangan pada aktivitas lingkungan belajar di SD sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas Pendidikan (Dewi & Rachmatillah, 2022) (Suryana, 2022) 
(Friska et al., 2022). Observasi lapangan memberikan data empiris yang dapat 
digunakan untuk membuat perubahan positif dalam lingkungan belajar. Dengan 
demikian, hasil observasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Observasi lapangan merupakan metode penting dalam mengukur efektivitas 
aktivitas lingkungan belajar di sekolah dasar. Namun, di SD Negeri Waitii Barat, 
penerapan observasi lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Guru dan 
tenaga pendidik belum sepenuhnya mengoptimalkan metode ini sebagai alat 
evaluasi yang sistematis, sehingga efektivitasnya belum terukur secara objektif. 
Selain itu, keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung menyebabkan 
observasi lapangan tidak dapat dilakukan secara rutin, mengakibatkan kurangnya 
data yang akurat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Masalah utama yang 
muncul dalam studi efektivitas observasi lapangan di SD Negeri Waitii Barat adalah 
kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap metode observasi yang efektif. 
Banyak guru yang belum memiliki pelatihan khusus dalam melakukan observasi 
lapangan secara sistematis, sehingga hasil pengamatan cenderung subjektif dan 
kurang terdokumentasi dengan baik. Selain itu, keterbatasan waktu dan beban 
administrasi yang tinggi membuat observasi lapangan sering kali tidak menjadi 
prioritas dalam evaluasi lingkungan belajar. Akibatnya, perbaikan strategi 
pembelajaran berbasis data observasi tidak dapat dilakukan secara optimal. 

Solusi diperlukan pelatihan khusus bagi tenaga pendidik mengenai teknik 
observasi lapangan yang efektif dan sistematis. Sekolah juga perlu menyediakan 
pedoman standar dalam melakukan observasi, termasuk penggunaan lembar 
observasi yang terstruktur agar data yang dikumpulkan lebih akurat dan objektif. 
Selain itu, pengalokasian waktu khusus dalam jadwal pembelajaran untuk 
melakukan observasi lapangan dapat meningkatkan efektivitasnya. Dengan adanya 
peningkatan keterampilan guru serta dukungan kebijakan sekolah, observasi 
lapangan dapat menjadi alat evaluasi yang lebih berdaya guna dalam meningkatkan 
kualitas lingkungan belajar di SD Negeri Waitii Barat. 

2.  Metode Penelitian 

Metode persuasif dalam kegiatan Studi Efektivitas Observasi Lapangan pada 
Aktivitas Lingkungan Belajar di SD Negeri Waitii Barat bertujuan untuk membangun 
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kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 
melakukan observasi langsung, peserta dapat memahami bagaimana faktor-faktor 
seperti fasilitas, interaksi guru dan siswa, serta metode pembelajaran 
mempengaruhi efektivitas proses belajar. Melalui pendekatan ini, diharapkan semua 
pihak yang terlibat, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dapat melihat peluang 
perbaikan demi meningkatkan kualitas Pendidikan (Syakhruni et al., 2023). Selain 
itu, pendekatan persuasif dilakukan dengan menyajikan data hasil observasi yang 
menunjukkan hubungan antara kondisi lingkungan belajar dengan prestasi 
akademik siswa. Dengan bukti nyata dari hasil observasi, para pemangku 
kepentingan diharapkan lebih terbuka terhadap rekomendasi perbaikan. Misalnya, 
jika ditemukan bahwa suasana kelas yang lebih rapi dan nyaman meningkatkan 
konsentrasi siswa, maka dorongan untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik 
akan semakin kuat. Penyampaian informasi dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami juga berperan dalam memastikan bahwa pesan ini diterima dengan baik 
oleh seluruh pihak terkait. 

Metode persuasif ini diperkuat dengan diskusi dan ajakan untuk berpartisipasi 
aktif dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar. Melalui pendekatan ini, semua 
pihak didorong untuk berkontribusi, baik dalam bentuk perbaikan fasilitas, 
penerapan metode pembelajaran inovatif, maupun peningkatan interaksi positif di 
dalam kelas. Dengan demikian, hasil dari studi efektivitas ini tidak hanya menjadi 
laporan semata, tetapi juga menjadi langkah awal dalam menciptakan perubahan 
nyata demi terciptanya lingkungan belajar yang lebih baik di SD Negeri Waitii Barat. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Observasi lapangan merupakan metode yang efektif dalam memahami 
dinamika lingkungan belajar di SD Negeri Waitii Barat. Melalui observasi terhadap 
aktivitas seperti apel pagi, proses pembelajaran, membersihkan halaman, dan 
membaca buku di perpustakaan, dapat diperoleh gambaran nyata tentang 
keterlibatan siswa serta efektivitas kegiatan tersebut dalam mendukung 
perkembangan akademik dan karakter mereka. Apel pagi, misalnya, menjadi 
momen penting untuk menanamkan disiplin, tanggung jawab, serta membangun 
rasa kebersamaan di antara siswa dan guru sebelum memulai kegiatan belajar. 
Proses pembelajaran di kelas menjadi fokus utama dalam observasi ini, karena 
merupakan inti dari aktivitas akademik di sekolah. Observasi terhadap metode 
pengajaran guru, interaksi siswa, serta efektivitas penggunaan media pembelajaran 
memberikan wawasan tentang sejauh mana lingkungan belajar mampu 
meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, kegiatan membersihkan halaman juga 
diamati sebagai bentuk pendidikan karakter, terutama dalam menanamkan nilai 
kebersihan dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya 
menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, tetapi juga melatih rasa tanggung 
jawab siswa terhadap kebersihan. Selain aktivitas di luar kelas, membaca buku di 
perpustakaan menjadi aspek penting yang mendukung literasi siswa. Observasi 
terhadap minat baca, ketersediaan bahan bacaan, serta fasilitas perpustakaan 
memberikan informasi mengenai efektivitas program literasi sekolah. Dengan 
adanya kegiatan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan kebiasaan membaca 
yang baik serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap berbagai bidang ilmu. 
Secara keseluruhan, studi efektivitas observasi lapangan ini memberikan gambaran 
menyeluruh tentang bagaimana berbagai aktivitas di SD Negeri Waitii Barat 
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berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 
perkembangan siswa secara holistik. 

Apel Pagi pada pukul 06.45 

Studi efektivitas observasi lapangan dilakukan pada aktivitas apel pagi di SD 
Negeri Waitii Barat yang dilaksanakan setiap pukul 06.45. Apel pagi merupakan 
rutinitas penting yang bertujuan untuk menanamkan disiplin, membangun semangat 
belajar, serta memberikan pengarahan kepada siswa sebelum memulai kegiatan 
belajar mengajar. Melalui observasi ini, dapat diperoleh data mengenai kedisiplinan 
siswa, keterlibatan guru, serta efektivitas penyampaian informasi selama apel pagi 
berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Apel Pagi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa apel pagi di SD Negeri Waitii Barat 
berjalan dengan cukup tertib dan teratur. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti apel 
dengan sikap yang baik. Para guru juga berperan aktif dalam mengarahkan jalannya 
apel, memberikan arahan, serta memimpin doa dan menyanyikan lagu kebangsaan. 
Namun, terdapat beberapa kendala seperti kurangnya perhatian sebagian siswa 
terhadap instruksi yang diberikan serta kurang optimalnya penggunaan waktu apel 
untuk menyampaikan informasi yang lebih bermanfaat bagi siswa. Dari segi 
efektivitas, observasi ini mengungkap bahwa apel pagi memiliki dampak positif 
dalam membangun kedisiplinan siswa. Namun, efektivitasnya masih dapat 
ditingkatkan dengan memperbaiki aspek-aspek tertentu, seperti memperjelas tata 
tertib apel, meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan, dan mengurangi 
gangguan yang dapat menghambat kelancaran pelaksanaan apel. Selain itu, peran 
guru dalam menyampaikan motivasi dan arahan kepada siswa juga perlu 
ditingkatkan agar pesan yang disampaikan lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil studi ini, disarankan agar pihak sekolah mengoptimalkan 
apel pagi dengan perencanaan yang lebih matang. Misalnya, dengan 
menambahkan sesi penyampaian motivasi singkat atau pembacaan prestasi siswa 
untuk meningkatkan semangat belajar. Selain itu, pengawasan lebih ketat terhadap 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti apel juga perlu diterapkan. Dengan demikian, 
apel pagi tidak hanya menjadi rutinitas harian, tetapi juga menjadi momen yang 
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efektif untuk membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, serta semangat 
kebangsaan di kalangan siswa. 

Proses Pembelajaran 

Observasi lapangan merupakan metode yang efektif untuk menilai efektivitas 
proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Dalam studi ini, observasi dilakukan di 
SD Negeri Waitii Barat untuk mengamati bagaimana kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, termasuk interaksi antara guru dan siswa, penggunaan metode 
pembelajaran, serta tingkat partisipasi siswa dalam kelas. Observasi ini bertujuan 
untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas proses pembelajaran dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di SD Negeri Waitii Barat 
umumnya berjalan dengan baik. Guru telah menerapkan berbagai metode 
mengajar, seperti ceramah, diskusi, serta penggunaan media pembelajaran yang 
mendukung pemahaman siswa. Siswa juga tampak antusias dalam mengikuti 
pelajaran, meskipun beberapa di antaranya masih mengalami kesulitan dalam 
memahami materi tertentu. Faktor lingkungan, seperti suasana kelas yang kondusif 
dan ketersediaan fasilitas belajar, turut berperan dalam mendukung efektivitas 
pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang ditemukan 
selama observasi. Beberapa siswa masih menunjukkan tingkat konsentrasi yang 
rendah, terutama dalam sesi pembelajaran yang berlangsung dalam waktu lama. 
Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya media 
pembelajaran interaktif dan keterbatasan buku ajar, menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar. Guru perlu terus 
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan 
minat belajar siswa. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sekolah meningkatkan ketersediaan 
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, seperti penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran serta pengadaan bahan ajar yang lebih variatif. Selain 
itu, pelatihan bagi guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih 
interaktif juga perlu dilakukan. Dengan demikian, proses pembelajaran di SD Negeri 
Waitii Barat dapat semakin efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pencapaian akademik siswa. 
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Membersikan Halaman Sekolah 

Observasi lapangan merupakan salah satu metode yang efektif dalam 
mengamati dan mengevaluasi aktivitas kebersihan di lingkungan sekolah. SD Negeri 
Waitii Barat menerapkan kegiatan membersihkan halaman sekolah sebagai bagian 
dari pendidikan karakter dan kepedulian lingkungan. Melalui studi ini, efektivitas 
observasi lapangan dalam menilai keterlibatan siswa, hasil kebersihan, serta 
dampaknya terhadap kesadaran lingkungan dieksplorasi secara mendalam. 
Observasi langsung memungkinkan pengumpulan data yang akurat terkait 
partisipasi siswa, kerja sama tim, dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas membersihkan halaman sekolah di 
SD Negeri Waitii Barat berjalan dengan baik dan melibatkan seluruh siswa sesuai 
jadwal yang ditetapkan. Para siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam 
menjalankan tugasnya, baik dalam menyapu, mengumpulkan sampah, maupun 
merapikan taman sekolah. Selain itu, keterlibatan guru sebagai pembimbing turut 
berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas kegiatan ini. Dengan adanya 
pengawasan langsung, siswa lebih disiplin dan memahami pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah sebagai bagian dari kebiasaan positif sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Membersikan Halaman Sekolah 

Efektivitas observasi lapangan juga terlihat dalam proses evaluasi hasil 
kebersihan. Melalui pengamatan langsung, peneliti dapat menilai sejauh mana 
halaman sekolah menjadi lebih bersih dan rapi setelah kegiatan dilakukan. Selain 
itu, metode ini juga membantu dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi, 
seperti kurangnya ketersediaan alat kebersihan atau masih adanya siswa yang 
kurang aktif dalam berpartisipasi. Dengan informasi ini, pihak sekolah dapat 
melakukan perbaikan dan menyesuaikan strategi agar kegiatan membersihkan 
halaman semakin optimal di masa mendatang. Berdasarkan temuan dari observasi 
lapangan, dapat disimpulkan bahwa metode ini efektif dalam mengevaluasi aktivitas 
membersihkan halaman sekolah di SD Negeri Waitii Barat. Selain memberikan 
gambaran nyata mengenai keterlibatan siswa dan hasil kebersihan, observasi 
lapangan juga menjadi alat yang berguna dalam meningkatkan kesadaran 
lingkungan di kalangan siswa. Rekomendasi yang dihasilkan dari studi ini dapat 
menjadi dasar bagi sekolah untuk terus mengembangkan program kebersihan yang 
lebih sistematis dan berkelanjutan. 
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Membaca Buku di perpustakaan 

Observasi lapangan merupakan metode yang efektif dalam menganalisis 
kebiasaan membaca siswa di perpustakaan sekolah. Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri Waitii Barat dengan tujuan untuk memahami seberapa besar efektivitas 
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Observasi dilakukan dengan 
mengamati durasi waktu yang dihabiskan siswa di perpustakaan, jenis buku yang 
dibaca, serta interaksi mereka selama proses membaca. Dengan metode ini, data 
yang diperoleh bersifat langsung dan objektif, sehingga dapat memberikan 
gambaran nyata mengenai kebiasaan membaca siswa. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai 
tempat membaca, terutama saat jam istirahat dan setelah jam pelajaran. Buku cerita 
bergambar dan buku pengetahuan sederhana menjadi pilihan utama siswa kelas 
rendah, sedangkan siswa kelas tinggi cenderung memilih buku bertema sains dan 
cerita petualangan. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang hanya datang 
untuk berbincang dengan teman tanpa benar-benar membaca buku. Hal ini 
menunjukkan perlunya strategi tambahan untuk meningkatkan efektivitas 
penggunaan perpustakaan sebagai sarana literasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perpustakaan 

Segi fasilitas, perpustakaan SD Negeri Waitii Barat cukup memadai dengan 
koleksi buku yang beragam dan tempat duduk yang nyaman. Namun, beberapa 
kendala ditemukan, seperti kurangnya program khusus yang mendorong siswa 
untuk membaca secara aktif dan terbatasnya jam operasional perpustakaan. Selain 
itu, peran guru dan pustakawan dalam membimbing siswa memilih buku yang sesuai 
masih perlu ditingkatkan agar siswa mendapatkan pengalaman membaca yang lebih 
bermanfaat. Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 
meningkatkan efektivitas perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca siswa. 
Pihak sekolah dapat mengadakan program membaca yang lebih menarik, seperti 
tantangan membaca atau diskusi buku, guna mendorong keterlibatan siswa secara 
aktif. Selain itu, peningkatan peran guru dalam membimbing dan memotivasi siswa 
untuk membaca juga menjadi faktor penting. Dengan langkah-langkah tersebut, 
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perpustakaan dapat lebih optimal dalam mendukung perkembangan literasi siswa di 
SD Negeri Waitii Barat. 

4.  Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan dalam kegiatan ini yaitu: Studi efektivitas observasi 
lapangan terhadap aktivitas apel pagi, proses pembelajaran, membersihkan 
halaman, dan membaca buku di perpustakaan di SD Negeri Waitii Barat bertujuan 
untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan-kegiatan tersebut berkontribusi terhadap 
disiplin, kebersihan, serta peningkatan minat baca siswa. Observasi dilakukan 
dengan mengamati keterlibatan siswa dan guru dalam setiap aktivitas, termasuk 
kedisiplinan saat mengikuti apel pagi, efektivitas metode pembelajaran di kelas, 
partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta antusiasme 
mereka dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa apel pagi berperan penting dalam membangun kedisiplinan dan semangat 
belajar siswa, sementara proses pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, aktivitas 
membersihkan halaman sekolah terbukti efektif dalam menanamkan nilai tanggung 
jawab dan kebersamaan di antara siswa. Mereka secara aktif terlibat dalam menjaga 
kebersihan lingkungan, yang berdampak positif terhadap kenyamanan dan 
kesehatan di sekolah. Sementara itu, kegiatan membaca buku di perpustakaan 
memberikan manfaat besar dalam meningkatkan literasi siswa, terutama bagi 
mereka yang memiliki minat tinggi terhadap bacaan. Namun, beberapa tantangan 
seperti keterbatasan koleksi buku dan kurangnya variasi metode pembelajaran 
masih perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan ini secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, optimalisasi fasilitas perpustakaan dan penerapan 
metode pembelajaran yang lebih inovatif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
hasil observasi ke depannya. 
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